BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian penciptaan ini berangkat dari krisis lingkungan sebagai akibat dari
perladangan jagung yang terjadi di Kota Bima, yang berujung disalahkannya petani
jagung sebagai penyebab kerusakan lingkungan. Petani dilema antara kebutuhan
kebutuhan ekonomi mempertahankan hidup namun mengorbankan ekologis.
Dilema hadir sebagai ruang antara, untuk membuka refleksi dalam mempertanyakan
kembeali nilai humanisme yang selama ini dianggap stabil. Dilema sebagai bagian
untuk menujukan kesadaran baru dalam mencipta karya seni yang berakar pada
kesadaran posthuman, yakni kesadaran akan hubungan yang setara antara manusia
dan non-manusia (alam). Persoalan tersebutlah yang menjadi inspirasi penciptaan
karya seni bertema Dou Labo Dana (Manusia dan Alam) dalam menghadirkan karya
berjudul Mesin Ingatan, Ruang Antroposen, Tumbuh dalam Kepunahan, serta Penyelamat
Tak Terselamatkan. Secara umum karya-karya tersebut memperlihatkan kondisi
manusia dalam era antroposen yang mengendalikan alam serta dampak kerusakan
yang timbulkan. Penciptaan seni posthuman hadir sebagai ruang kontemplasi dan
kesadaran baru dalam mendengarkan alam, untuk mempertimbangkan kesetaraan

antara manusia dan alam atau non-manusia.

Konsep karya seni posthuman yang bertema Manusia dan Alam dalam
penelitian penciptaan ini dihasilkan melalui proses refleksi dari pengalaman penulis,
baik sebagai relawan banjir bandang Bima, ikatan emosional sebagai anak petani

jagung, wawancara dengan beberapa petani jagung di Kota Bima, terlibat dalam
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ritual Doa Dana di Lelamase, penulis juga sebagai pengajar animasi yang juga
kebetulan memiliki hobi ngoprek alat-alat eletronik, diskusi dengan teman-teman
dalam lingkungan seni, serta proses studi selama berada Pascasarjana Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Hal ini tentu memberikan pengaruh dalam penciptaan seni,
yang kemudian di olah dalam berbagai medium seni sebagai representasi
pengalaman yang menempatkan manusia dan non-manusia (tanah, air, pohon,
bahkan jagung itu sendiri) dalam posisi yang setara. Karya seni ini adalah sebagai
upaya untuk mendilematisasi penikmat karya untuk turut merasakan dan mendengar

suara alam.

Penelitian penciptaan ini telah menghadirkan konsep “Tanpa manusia isu
lingkungan tidak bisa diungkap, dilema bertani jagung dan krisis lingkungan yang terjadi di
Kota Bima dapat dilihat melalui manusia itu sendiri, cerita tentang perladangan jagung dan
krisis lingkungan menunjukkan perjuangan dan kesia-siaan, dan ini merupakan cara ungkap
dari pengalaman manusia.” Selain itu, estetika posthuman dapat dibicarakan dengan
mengintegrasikan lokalitas Ngaha Aina Ngoho yakni apa yang diambil dari alam dan apa
yang diberikan pada alam. Sehingga seni sebagai reflektif tidak hanya memahami
tentang kerusakan tetapi juga menumbuhkan kesadaran baru tentang kesetaraan

manusia dan alam dengan pemahaman lokalitas.

Berkesenian melalui praktik partisipatoris bersama anak-anak petani
jagung yang menggambar dan bercerita tentang hutan, gunung, banjir dan ladang,
terlihat bahwa kesadaran ekologis dapat tumbuh dari praktik pengulangan yang
reflektif. Ternyata tindakan yang repetitif seperti menggambar gunung dan memutar
gambar thaumatrope, adanya praktik progresif: muncul kesadaran baru yang tidak

mengutamakan manusia, namun melihat alam sebagai objek yang setara. Hal ini
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menunjukkan bahwa dalam dilema ada kandungan positif yang memungkinkan

lahirnya kesadaran posthuman.

Karya seni posthuman memungkinkan orang untuk melihat hubungan
manusia dan lingkungan secara baru dalam era antroposen melalui strategi
mendilematisasi kesadarannya. Tidak pula memberijawaban, Dou Labo Dana (Manusia
dan Alam) justru memancing pertanyaan melalui stilisasi visual yang mengganggu,
ambigu, serta pengalaman estetik yang membuka ruang bagi kesadaran ekologis
yang reflektif. Penciptaan seni yang disajikan menyisipkan ketegangan nilai,
sehingga penikmat mengalami kegelisahan, ragu dan akhirnya menyadari bahwa
hubungan manusia dengan lingkungan tidaklah linear, melainkan kompleks dan
setara. Karya yang dimunculkan dalam penciptaan ini terdiri dari empat karya; (a)
Karya instalasi berjudul Mesin Ingatan yang terangkai melalui mesin dinamo dan
motion graphic yang menampilkan gambar tangan anak-anak petani Lelamase Kota
Bima tentang cerita aktivitas perladangan jagung, karya ini adalah sebuah tandingan
untuk membangun perspektif alternatif mengkritik petani yang lemah secara
ekonomi, serta sebagai ruang kontemplasi dalam mempertimbangkan dampak dari
krisis lingkungan. (b) Karya Ilustrasi Digital berjudul Ruang Antroposen adalah
aktualisasi dari pengalaman subjektif dan pengalaman petani yang diwawancarai
mengenai dilema dalam perladangan jagung, ilustrasi ini terdiri dari jago wua saha
(jagung berbuah cabai), made mpoi ma ngemo (kepunahan spesies terbang), rampo
kampoi ma wara (merampok alam), haju wua jago (pohon kayu berbuah jagung), dan
dou jago (manusia jagung). Karya ruang antroposen secara umum menggambarkan
tentang fenomena, polemik hubungan antara manusia (petani) yang terjadi di Kota

Bima. (c) Karya Instalasi Tumbuh dalam Kepunahan dengan penyajian pohon jagung
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menggantung terbalik yang menghadap ke lantai dan di hiasi potongan pohon serta
abu sisa pembakaran, hal ini memberikan narasi terkait fenomena kepunahan yang
terjadi di Kota Bima sebagai ruang kontemplasi untuk memikirkan kembali
keberadaan manusia di alam yang rusak. (d) Karya Animasi 2D yang berjudul
Penyelamat Tak Terselamatkan adalah sebuah penggambaran karakter yang dilema
antara ingin bertahan hidup namun berdampak pada kepunahan, dilema dalam
kondisi ingin menyelamatkan namun tak mampu untuk menyelamatkan. Karya ini
menjadi karya akhir sebagai cara pandang posthuman untuk melihat kondisi bahwa
petani berjuang namun perjuangannya ini sia-sia, cara pandang yang menunjukkan

kesetaraan antara manusia dan lingkungan serta non-manusia.

B. Saran

Pengalaman-pengalaman yang menjadi landasan berkarya dalam penelitian
penciptaan ini bersumber dari ingatan (subjektif) penulis sebagai peneliti dan
pengalaman dari petani jagung, serta informasi terkait dari badan kebencanaan Kota
Bima (objektif). Dalam pengembangan penelitian berikutnya perlu adanya perspektif
atau penggalian mendalam terhadap cerita dari korban bencana atau masyarakat
non-petani yang tidak terhubung secara langsung dengan petani jagung namun
merasakan dampak dari krisis lingkungan, hal ini bisa sebagai sumber ide penciptaan
karya juga bahkan dapat menambah wawasan yang lebih mendalam mengenai

perspektif sosial sebagai modal penciptaan karya seni.

Keterbatasan waktu dalam penelitian penciptaan ini menjadi hambatan untuk
melakukan eksplorasi pada berbagai media yang lebih responsif dan interaktif, oleh

karenanya penelitian terkait lingkungan atau ekologi ke depan dapat juga
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dikembangkan dengan video mapping dengan kombinasi sensor cahaya maupun
gerakan, pemanfaatan Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan Holographic
Projection. Hal ini memungkinkan untuk mendapatkan pengalaman mendalam
dalam menikmati karya, karena kajian dan eksplorasi estetika posthuman juga

menyentuh pada ranah teknologisasi.

Disertasi ini tidak memberikan pemahaman mengenai transdisiplin terhadap
ekosistem, lingkungan, dan sosial yang dalam, dan hal ini bisa menjadi potensi bagi
penelitian berikutnya agar dapat dikembangkan dalam kolaborasi melibatkan kerja
sama antara para ahli yang berbeda. Posthuman memungkinkan kolaborasi tersebut
dilakukan, berangkat dari ruang berpikir seni sebagai cara berpikir kritis, dengan

kolaborasi memungkinkan untuk menghadirkan solusi secara bersama-sama.
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Ngoho
Doro kola
Ngoho ma waa mbere

Doro ro nggaro jago
Kanggihi di kancara, da
kanggihi ma ncara

Dou labo dana
Ngoho ra note

Doa dana

Wadu ntanda rahi
Kamiri luba

Jago wua saha

Rampo kampoi ma wara
Made mpoi ra ma ngemo
Haju wua jago

Dou jago

Bunga samobo

Nasi mee

Bunga aruna

Bunga satako

GLOSARIUM

membersihkan lahan hutan.

hutan gundul

penebangan dan perambahan hutan yang
mendatangkan banjir

gunung dan hutan sebagai ladang jagung
ungkapan serba salah dalam menentukan keputusan
bertani salah, tidak bertani juga salah (tidak bisa
mempertahankan hidup secara ekonomi)
manusia dan alam

menebang sisa pohon, pembersihan semak dan
pembakaran yang bertujuan agar tidak menghalangi
pertumbuhan tanaman jagung

ritual memohon kepada Tuhan agar diberi
perlindungan dan kesuburan tanaman

batu memandang suami

memutar kertas

jagung buah cabai

merampok alam

kepunahan spesies terbang/burung

pohon (kayu) berbuah jagung

manusia jagung

bunga sekuntum

walet hitam

bunga nanas

bunga setangkai
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